ABSTRAK

KARAKTER EKSPRESI SPESIFIK PLANLET ANGGREK BULAN
[Phalaenopsis amabilis (L.) Bl.] HASIL SELEKSI IN VITRO YANG
DIINDUKSI LARUTAN ATONIK DALAM PEG 6000

Oleh

SUCI MIFTAHURIZQI

Anggrek bulan merupakan anggrek asli Indonesia yang masuk daftar terancam
punah. Kendala dalam budidaya anggrek adalah kurangnya ketersediaan air.
Kondisi tersebut akan menghambat proses sintesis hormon endogen sehingga
mengakibatkan penurunan produktivitas. Alternatif untuk mengatasi cekaman
kekeringan salah satunya yaitu dengan menggunakan varietas yang tahan melalui
teknik in vitro dengan memberikan agen penyeleksi. Poly Ethylene Glycol (PEG)
merupakan agen penyeleksi dan atonik merupakan ZPT golongan auksin eksogen
yang berfungsi merangsang proses pertumbuhan. Tujuan penelitian ini untuk
mendapatkan konsentrasi terbaik antara PEG 6000 dan larutan atonik terhadap
cekaman kekeringan dan analisis karakter ekspresi spesifik. Penelitian dilakukan
Januari-Maret 2022 di Ruang Kultur In Vitro, Laboratorium Botani, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.
Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor.
Perlakuan yang dilakukan yaitu planlet direndam pada larurtan atonik dengan
masing-masing konsentrasi 0 mL/L, 5 mL/L, dan 10 mL/L selama 1 menit
kemudian ditanam pada medium yang telah ditambahkan PEG 6000 dengan
konsentrasi 0%, 15%, dan 30%. Data dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA) dan uji lanjut BNT pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat interaksi antara PEG 6000 dengan konsentrasi 30% dan larutan
atonik 0 mL/L terhadap cekaman kekeringan. Larutan atonik yang optimum yaitu
0 mL/L. Konsentrasi PEG 6000 toleran yaitu pada konsentrasi 30%. Pada
konsentrasi PEG 6000 30% dan atonik 0 mL/L menunjukan bahwa planlet yang
resisten tetap berwarna hijau saat terjadi cekaman kekeringan, kandungan
karbohidrat total lebih tinggi dari perlakuan lain dan Indeks stomata lebih rendah
dari perlakuan lain
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